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Abstract 


Corona virus disease 19 (Covid-19) is an infectious disease of the respiratory system. The case of Covid- 
19 continues to increase and has spread to almost all parts of the world including Indonesia. The impact 
is not only physical health problems, but also psychological or mental problems. The psychological impact 
was felt by the community in Tobek Godang Village such as stress and anxiety due to social restrictions, 
fear of infection, stress in guiding children to study at home even experiencing financial problems. This 
training aims to determine the mental health picture, conduct health education in the form of education and 
training on stress management such as deep breathing techniques, progressive muscle relaxation, and five- 
finger hypnosis. This training was in Tobek Godang Village, Pekanbaru City. The target audience is 20 
health cadres. The average knowledge before being given health education was 63 points, while after being 
given health education it increased to 90.5 points. The increase in knowledge is quite significant by 27.5% 
and the cadres are also able to carry out various stress management strategies. After education and 
training, health cadres are expected to be able to implement strategies for handling mental health problems 
to the surrounding community affected by the Covid-19 pandemic. 
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Abstrak 


Corona virus disease 19 merupakan penyakit infeksi pada sistem saluran pernapasan. Kasusnya Covid-19 
terus meningkat dan telah menyebar hampir keseluruh belahan dunia termasuk Indonesia. Dampak yang 
ditimbulkan tidak hanya masalah kesehatan fisik, namun juga masalah psikologis atau mental. Dampak 
psikologis yang dirasakan oleh masyarakat di Kelurahan Tobek Godang adalah stres dan cemas akibat 
pembatasan social, takut tertular, stress dalam membimbing anak belajar di rumah bahkan mengalami 
masalah finansial. Pelatihan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesehatan mental, melakukan 
pendidikan kesehatan berupa edukasi dan pelatihan penanganan stres seperti teknik napas dalam, relaksasi 
otot progresif, dan hipnotis lima jari. Kegiatan ini dilakukan di Kelurahan Tobek Godang Kota Pekanbaru. 
Khalayak sasaran adalah kader kesehatan yang berjumlah 20 orang. Rata-rata pengetahuan sebelum 
diberikan pelatihan diperoleh 63 poin, sedangkan setelah diberikan pelatihan meningkat menjadi 90.5 poin. 
Peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan sebesar 27,5 % dan kader juga mampu melakukan 
berbagai strategi penanganan stres. Setelah dilakukan edukasi dan pelatihan, kader kesehatan diharapkan 
dapat menerapkan strategi penanganan masalah kesehatan jiwa kepada masyarakat sekitar yang terdampak 
pandemi Covid-19. 


Kata kunci: Kader Kesehatan, kesehatan mental, manajemen stress, pandemi covid-19, pelatihan 


A. Pendahuluan 


Novel Corona Virus atau yang dikenal Covid-19 merupakan virus baru penyebab penyakit pernafasan 
yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus iniberasal dari China, tepatnya 
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dari Kota Wuhan. Novel coronavirus merupakan satu keluargadengan virus penyebab SARS dan 
MERS yang mana virus ini dapat menyebabkan gangguanpada sistem pernafasan ringan hingga berat, 
bahkan menimbulkan kematian [1]. 


Sejak muncul pertama kali pada akhir bulan Desember 2019 di Kota Wuhan hingga saat ini, pasien yang 
terinfeksi Covid-19 terus meningkat dan telah menyebar ke 128 negara. Berdasarkan data dari 
Universitas John Hopkins tanggal 13 April 2020, kasus Covid-19 di seluruh dunia berjumlah 
1.850.807 kasus dengan jumlah pasien meninggal dunia sebanyak 106.138 orang. Adapun negara 
yang menduduki peringkat 5 besar penyakit virus corona yaitu Amerika Serikat, Italia, Spanyol, China, 
dan Jerman. Jumlah kasus virus corona di seluruh dunia telah mencapai 781.485 kasus. Kasus ini akan 
bertambah sangatsignifikan setiap bulannya [2]. 


Kasus Virus Corona tidak hanya pada Negra maju, tetapi juga negara berkembang seperti di Indonesia. 
Jumlah kasus positif Covid-19 di Indonesia bermua sejak awal bulan MAret 2020 sejak diinformasikan 
secara resmi oleh pemerintah. Sejak adanya kasus positif Covid-19 tersebut, jumlah pasien positif virus ini 
semakin bertambah bahkan mencapai 1.528 kasus positif per 31 Maret 2020. Tingginya kasus Covid-19 di 
Indonesia menempatkannya pada posisi kedelapan dengan data pertanggal 13 April 2020 sebanyak 4.557 
kasus, pasien sembuh 380 orang dan 399 pasien meninggal dunia [3]. 


Semakin meningkatnya kasus Covid-19, Pemerintah Indonesia menetapkan pandemic Covid-19 
sebagai bencana non alam. Tentunya kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga 
kondisi kesehatan jiwa dan psikososial setiap orang. Dampak kesehatan jiwa akibat dari pandemi Covid- 
19 berupa stres, kecemasan, bahkan depresi. Lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia (3,6% dari 
populasi) menderita kecemasan. Sementara itu jumlah penderita depresi sebanyak 322 juta orang di 
seluruh dunia (4,4% dari populasi) dan hampir separuhnya berasal dari wilayah Asia Tenggara dan 
Pasifik Barat. Depresi merupakankontributor utama kematian akibat bunuh diri, yang mendekati 
800.000 kejadian bunuh diri setiap tahunnya[4]. 


Respon masalah kesehatan jiwa dan psikososial yang muncul akibat wabah pandemic Covid-19 antara 
lain tidak mau datang ke fasilitas layanan kesehatankarena takut tertular saat dirawat, takut jatuh sakit 
dan meninggal, takut kehilangan mata pencaharian, tidak dapat bekerja selama isolasi dan dikeluarkan 
dari pekerjaan, takut terpisahdari orang terkasih, merasa tidak berdaya, bosan, kesepian dan depresi 
selama diisolasi, dan sebagainya [5], [6]. 

Menurut Juru bicara Satgas Covid-19 Propinsi Riau, angka kasus terkonfirmasi positif Covid-19 di Riau 
sebanyak 400 kasus dari Bulan Maret hingga Juli 2020, akan tetapi di BulanA gustus terjadi peningkatan 
yang sangat signifikan sebanyak 1200 kasus. Peningkatan kasusini disebabkan karena terdapat tiga 
momen penting di Bulan Agustus yaitu: momen Hari Raya Idul Adha, 17 Agustus, dan momen libur 
panjang [7] 

Kelurahan Tobek Godang merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Tampan yang mana menduduki 
peringkat satu tingkat kecamatan di Kota Pekanbaru dengan data kasus Covid- 19 terbanyak. Kelurahan 
Tobek Godang termasuk zona merah dimana setiap bulannyanya terdapat penambahan kasus. Studi 
pendahuluan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat melalui wawancara kepada masyarakat 
di sekitar lingkungan Kelurahan Tobek Godang bahwa beberapa masyarakat menyatakan bahwa 
mereka termasuk masyarakat yang terdampak pandemic Covid-19. Adapun dampak yang dirasakan 
olehmasyarakat tersebut antara lain; permasalahan finansial/ ekonomi keluarga yang menurun akibat 
dari peraturan pemerintah tentang pemberlakuan pembatasan social skala besar pada pertengahan bulan 
Maret 2020, sumber penghasilan menjadi menurun, bahkan beberapa pekerja dirumahkan sebagai bentuk 
tindakan pencegahan penyebaran Covid-19. Selain itu, diberlakukan Work From home (WFH) dan 
Study From Home (SFH) menimbulkan masalah psikososial bagi masyarakat setempat karena beberapa 
keluarga mengeluhkan kesulitan dalam membimbing anaknya untuk belajar di rumah, dan sebagainya. 
Dikatakan juga bahwa permasalahan yang ditimbulkan saat ini menimbulkan stress bagi masyarakat 
dan belum mengetahui solusi untuk mengurangi dampak yang dirasakan selama masa pandemi Covid- 
19. Kelurahan Tobek Godang merupakan pioneer kelurahan di Kota Pekanbaru yang terpilih 
dalam Lomba Kelurahan Tingkat Nasional terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat(PHBS). Hal ini 
didukung oleh pihak kelurahan yang selalu mendukung dan memfasilitasi setiap kegiatan yang 
bertujuan untuk peningkatan kesehatan masyarakat. Selain itu, peran kader kesehatan yang aktif juga 
menjadi faktor pendukung, namun demikian kader yang adabelum pernah mendapatkan informasi 
terkait penanganan masalah kesehatan jiwa akibatdampak pandemi ini. Berdasarkan uraian analisis 
masalah diatas, tim pengabdian masyarakat tertarik untuk melakukan kegiatan “Optimalisasi Kesehatan 
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Jiwa melalui pelatihan kader kesehatan pada masa pandemic Covid-19 di Kelurahan Tobek Gadang, 
Kota Pekanbaru” 


B. Metode 


Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada Bulan Agustus 2020 di Kelurahan Tobek Gadang, Kecamatan 
Binawidya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Sasaran pada kegiatan ini adalah kader kesehatan yang 
berjumlah 20 orang. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah pre-post test, pemberian 
materi oleh narasumber (metode ceramah secara interaktif yang disampaikan oleh pakar spesialis 
keperawatan jiwa) dan simulasi kegiatan. Program dilaksanakan selama 3 minggu. Minggu pertama 
merupakan perencanan program dan Analisa masalah di lapangan, meliputi kegiatan rapat tim, identifikasi 
masalah, dan survey lokasi. Minggu kedua adalah pengurusan administrasi meliputi mengurus 
perizinan dan persiapan pelaksanaan seperti pembagian tugas, penyusunan materi dan panduan. 
Minggu ketiga adalah minggu pelaksanaan yang terdiri dari pemeriksaan kesehatan mental melalui 
pengisian self report questionnaire (SRQ) dan pelatihan kader kesehatan dengan memberikan beberapa 
materi terkait masalah psikososial akibat pandemic Covid-19 serta keterampilan teknik terkait strategi 
penanganan stress dan cemas. Sebelum diberikan pelatihan, telebih dahulu dilakukan evaluasi pretest berupa 
kuesioner tentang kesehatan jiwa yang timbul selama masa pandemic Covid-19 dan selesai kegiatan dilakukan 
evaluasi posttest kembali. Alat ukur ketercapaian kegiatan pengabdian ini adalah diketahuinya gambaran 
kesehatan mental dan terlaksananya pelatihan kader, serta terdapatnya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan kader tentang penanganan masalah jiwa yang ditimbulkan pandemic Covid-19. 


C. Hasil dan Pembahasan 


Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Tobek Gadang, Kecamatan Binawidya, Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat yang 
terdiri dari 4 orang dosen di bidang keperawatan dan beberapa mahasiswa Fakultas Keperawatan 
Universitas Riau. Melalui Program Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang merupakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi menjadi jembatan peningkatan kesehatan masyarakat, khususnya kesehatan jiwa 
masyarakat selama pandemic Covid-19. 


Kegiatan ini didukung oleh Kepala Kelurahan setempat ditandai dengan bentuk apresiasi dan fasilitasi 
kegiatan oleh pihak kelurahan. Kegiatan ini sangat sejalan dengan visi misi Kelurahan Tobek Gadang yang 
mengusung tinggi akan tercapai derajat kesehatan masyarakat setinggi-tingginya. 


Kegiatan ini diawali dengan registrasi hadir peserta kegiatan. Setiap peserta diberikan seperangkat alat 
perlindungan diri seperti masker, faceshield, hand sanitizier untuk memastikan selama kegiatan 
berlangsung seluruh peserta menerapkan protocol kesehatan. Penempatan peserta juga dilakukan berjarak 
sekitar 1m. Kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan kepada seluruh peserta kader yang 
berjumlah 20 orang. Rincian karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1. Pemeriksaan kesehatan 
meliputi pemeriksaan tekanan darah, suhu, gula darah, dan asam urat (Gambar 1). Selanjutnya peserta yang 
hadir diberikan kuesioner SRQ dan kuesioner terkait pengetahuan mengenai masalah psikososial akibat dari 
pandemik Covid-19. 


Tabel 1. Karakteristik Responden 


Karakteristik Frekuensi (f) | Prosentase (%) 
Usia (tahun) 
25-35 8 40 
35-45 12 60 
Jenis kelamin 
Perempuan 20 100 
Pendidikan 
SD 0 0 
SMP 7 35 
SMA 12 60 
PT 1 5 
Pekerjaan 
IRT 13 65 
Wiraswasta 5 25 
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Karakteristik Frekuensi (f) | Prosentase (%) 
Swasta 2 10 


Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan kader yang terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan, 
seperti: edukasi mengenai protocol pencegahan Covid-19, sosialisasi masalah kesehatan psikososial akibat 
pandemic Covid-19 (Gambar 3), serta simulasi strategi penanganan stres dan cemas seperti teknik hypnosis 
lima jari, teknik napas dalam, teknik relaksasi otot progresif (Gambar 4). Edukasi dan strategi penanganan 
stress dan cemas dalam kegiatan ini disusun dalam buku panduan (Gambar 5). 


‘ a 
Progresif 


Buku int ditujukan kepada masyarakat yang 
kurang ataupun tidak mengetahui terkaitymasalah 
kesehatan jiwa yang salah satunya-yaitu Stres. 

buku int |uica menjelaskan bagalmana.cara 
ajemen strés dan.cara penanganannya, 
hingga dapat dipahami dan diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari, 


Gambar 5. Buku Panduan 


Selama kegiatan berlangsung, seluruh peserta antusias dan aktif dalam kegiatan ditandai dengan beberapa 
peserta yang memberikan pertanyaan dan yang menjawab pertanyaan. Peserta dalam hal ini kader dapat 
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mendemonstrasikan kembali teknik atau strategi penanganan stress dan cemas dengan metode teknik 
relaksasi napas dalam, hypnosis lima jari, dan relaksasi otot progresif. 


Untuk mengetahui status kesehatan jiwa responden dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini didapatkan 
hasil pada tabel 2 dibawah ini. 


Tabel 2. SRQ Responden 


Status psikologis Frekuensi (f) Prosentasi(% ) 
Sehat jiwa 15 ie) 
Cemas 1 5 
Depresi 1 5 
PTSD 2 10 
Gabungan 1 5 


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil SRQ menunjukkan sebagian besar peserta memiliki kondisi 
sehat jiwa 75%, namun masih ditemukan beberapa masalah kesehatan jiwa seperti cemas, depresi, post 
traumatic syndrome distress (PSTD). Kondisi kesehatan jiwa yang dialami oleh responden sama hal nya 
pada penelitian lainnya bahwa pandemic Covid-19 menimbulkan berbagai masalah kesehatan jiwa seperti 
depresi dan ansietas [1]. Hasil identifikasi lanjutan yang dilakukan oleh tim didapatkan bahwa penyebab 
masalah kesehatan jiwa yang dialami oleh responden adalah factor ekonomi. Dampak pandemic Covid-19, 
penghasilan tidak didapatkan secara penuh seperti sebelum pandemic, bahkan ada yang di-PHK. Sebagian 
besar dari responden ikut membantu dalam perekonomian keluarga dengan cara berjualan secara online. 


Untuk mengetahui keefektifan dari kegiatan pelatihan tersebut, tim melakukan evaluasi berupa pre dan post 
test selama kegiatan. Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 27,5 point 
pada responden. Kegiatan pelatihan yang bersifat diskusi interaktif disertai simulasi kegiatan memiliki 
dampak perubahan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik. Hal ini sejalan penelitian di Iran yang 
menyebutkan bahwa program pelatihan psikiatri selama masa pandemic dirasakan kepuasan oleh 
pesertanya [5]. 


Tabel 3. Pengetahuan responden sebelum dan sesudah pelatihan 


Pengetahuan sebelum Pengetahuan sesudah 
Rata-rata Rata-rata 
63 90,5 


Edukasi mengenenai masalah kesehatan psikososial secara signifikan meningkatkan pengetetahuan. 
Adanya pemberdayaan masyarakat diharapkan dengan adanya pelatihan kesehatan jiwa, reponden yang 
notabene adalah kader kesehatan dapat memiliki pengetahuan baik dalam mengatasi masalah kesehatan 
jiwa, baik yang dialami oleh dirinya sendiri, keluarga, dan masyarakat luas yang menjadi area kerjanya [8]. 
Melalui pelatihan tersebut, kader diharapkan memiliki keterampilan dalam melakukan deteksi dini dan 
mencegah masalah kesehatan jiwa dengan menerapkan strategi penanganan stress dan kecemasan yang 
tepat [9], [10]. 


Keterampilan yang didapatkan oleh responden adala penanganan stress dan cemas. Buku panduan 
digunakan dalam kegiatan ini. Teknik yang diajarkan teknik relaksasi napas dalam, teknik hypnosis lima 
jari, teknik relaksasi progresif dan spiritual. Salah satu teknik tersebut sudah pernah dilakukan pada 
penelitian sebelumnya, namun yang paling sering ditemukan dalam penelitian adalah hypnosis lima jari. 
Pelatihan sebelum dan sesudah diberikan hypnosis lima jari memberikan manfaat signifikan dalam 
peningkatan pengetahun [11]. Keunggulan dalam kegiatan ini adalah teknik yang diajarkan lebih dari 
satu,sehingga responden dapat mengetahui lebih banyak dan dapat memilih teknik yang mudah untuk 
digunakan nantinya [10], [12], [13]. Selain itu, teknik menghentikan pikiran (tough stopping) juga 
didemonstrasikan kepada peserta [8]. 


Tim pengabdian akan terus menindaklanjuti kegiatan ini dengan melakukan rencana kedepannya seprti 
melakukan pelatihan secara online yang mana dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, sehingga para 
peserta dapat mengupdate ilmu, melakukan deteksi dini, serta mengambil keputusan jika menghadapi 
anggota masyarakat yang mengalami masalah kesehatan jiwa [9]. Keterlibatan masyarakat dangatlah 
penting dalam pencegahan penyebaran Covid-19. Oleh karena itu, pelatihan-pelatihan lainnya dianggap 
penting untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan [2], [14], [15]. 
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D. Kesimpulan 


Pelatihan kader kesehatan di Kelurahan Tobek Gadang, Kota Pekanbaru berhasil dilakukan ditandai dengan 
peningkatan pengetahuan peserta kader tentang masalah kesehatan jiwa akibat dampak pandemic Covid- 
19 dan penanganannya dengan peningkatan 27,5 point 


E. Ucapan Terima Kasih 


Terima kasih kepada pihak LPPM Universitas Riau dan Fakultas Keperawatan Universitas Riau yang telah 
mendanai kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
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